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La tar Belakang. Penggunaan 1nsekt1s1da kimia atau s t n t e t i s 
tel ah menimbulkan masalah baru, sepert i pol us i l ingkungan 
dan ter j adinya res is tens! serangga. Oleh karena i tu, perlu 
dicar1 alternatif lain, misalnya dengan penggunaan 
1nsekt1s1da alam1 atau b1olog1s. Rimpang lengkuas 
mengandung flavonoid, alkaloid, dan terpenoid, yang 
bersifat toksik, yang d1perk1rakan dapat digunakan sebaga1 
larv1s1da. 
Tujuan. Untuk mengetahu1 daya larvisidal ekstrak etanol 
rimpang lengkuas pada larva Aedes aegypti instar-4 di 
laboratorium dan konsentras1 minimal yang dapat membunuh 
larva tersebut. 
Metode. Penelitian 1n1 termasuk stud1 eksperimental. 
Berdasarkan guidelines WHO (2005), penel1t1an mel1put1 uj1 
pendahuluan dan penguj ian akhir. Larva d1bag1 menj adi 
kelompok kontrol yang d1ber1 etanol 70% dan air hingga 
volume 100 ml, serta kelompok perlakuan yang d1ber1 ekstrak 
etanol rimpang lengkuas dengan berbaga1 konsentras1 dan 
etanol 70% hingga volume 100 ml. Tiap kelompok baik uji 
pendahuluan maupun pengujian akhir terd1ri dari 10 larva. 
Uji pendahuluan dilakukan satu kal1, sedangkan pengujian 
akhir dilakukan tiga kali replikas1. 
Basil. Nilai LC~ dan LC" adalah 6.981,l ppm dan 9.928,8 
ppm. Respon larva terhadap pemaparan ekstrak etanol 
rimpang lengkuas ada l ah homogen. 
Kesimpulan. Rimpang lengkuas ( Alplnia galanga ( L.) Willd) 
mem1lik1 daya larvisidal terhadap larva Aedes aegyptt di 
labora tori um. Peningka tan kema t ian larva se 1 ring a tau 
sebanding dengan peningkatan konsentrasi. 
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